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BAB III  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan penulis dapat 

diambil kesimpulan bahwa:  

1. Pelaku usaha industri tahu sudah melaksanakan tanggung jawab dalam 

hal kewajiban pengelolaan limbah hasil dari kegiatan usaha industri tahu 

di Desa Karanganom sebagai upaya pelaksanaan tanggung jawab industri 

tahu dalam pengendalian pencemaran lingkungan di Desa Karanganom 

namun masih ada beberapa kendala yang terjadi di proses pengolahan 

limbah yang membuat pelaksaan tanggung jawab tersebut kurang 

maksimal. 

2. Kendala- kendala yang di hadapi oleh pemilik industri dalam melaksanak 

pengendalian pencemaran lingkugan adalah  : 

a. Kurangnya tenaga ahli dalam pengelolaan limbah dari industri tahu 

yang bermanfaat bagi masyarakat di Desa Karanganom. 

b. Kurangnya minat dan keinginan dari pelaku usaha industri untuk bisa 

mengelola limbah industri menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi 

sekitar secara mandiri. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan saran sebagai berikut:  

1. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Klaten perlu melakukan sosialisasi, 

pembinaan, pendampingan secara rutin melalui forum diskusi mengenai 
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limbah hasil pabrik tahu dengan cara berkerjasama dengan tenaga ahli 

bidang pengolahan limbah dalam hal instalasi dan cara pengelolaan 

limbah. 

2. Paguyuban Sari Putih selaku perkumpulan pemilik industri tahu di Desa 

Karanganom perlu mengadakan program pelatihan mengenai 

pengelolaan limbah dalam rangka meningkatkan minat serta kesadaran 

para pelaku industri tahu dalam hal pengelolaan limbah industri tahu. 
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